BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam rangka mendapatkan pemecahan atas masalklitipenni, maka pada bab
ini akan dijelaskan hasil yang diperoleh penelgiamma melakukan penelitian di SMK

PGRI Kota Mojokerto.

4.1. Deskrips Data
4.1.1. DataHas| Pengembangan Instrumen

Hasil uji coba instrumen angket yang digunakan kimhienentukan validitas dan
reliabilitas instrumen dijelaskan pada bab ini. desarkan Tabel.4.1. (lampiran) yakni
tabel perolehan skor angket hasil uji coba menwadnk bahwa instrumen angket
dikategorikan memiliki tingkat validitas yang tinggetelah dihitung menggunakan
bantuarSPSS 16.0.

Tabel. 4.2.
Korelasi Skor Angket 1 dan Skor Angket 2 Hasil Opba Instrument

Correlations

Uji_Angket 1 | Uji_Angket 2
Uji_Angket_ 1  Pearson Correlation 1 856
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
Uji_Angket_ 2  Pearson Correlation 856" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Pada Tabel.4.2. dapat dilihat bahwa nilai korelkesiua variabel yaitu sebesar
0,856. Artinya instrumen yang digunakan pada pgaelini adalah valid dan layak untuk
digunakan. Sedangkan reliabilitas instrumen angleesepsi setelah d uji coba dapat
dilihat pada perhitunga8SS 16.0 dibawah ini :

Tabel. 4.3.
Reliabilitas Instrument Angket

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0]
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.862 2

Dilihat dari Tabel.4.3.diperoleh nilai reliabilitasstrumen sebesar 0,862 yang
berarti intrumen angket pada penelitian ini adaédiabel.

Hasil uji coba instrumen tes hasil belajar yangudakan untuk menentukan
validitas dan reliabilitas intrumen tes hasil batajapat dilihat pada Tabel. 4.4. (lampiran)

sehingga diperoleh statistik deskriptif sebagaikiogr



Tabel. 4.5.
Statistik Deskriptif Perolehan Uji Coba Tes Hasgl&ar

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Anal_1 30 .00 10.00 9.3333 2.53708
Anal_2 30 .00 20.00 13.6667 8.50287
Anal_3 30 10.00 10.00 10.0000 .00000
Anal_4 30 .00 20.00 14.4000 6.70872
Anal_5 30 .00 25.00 12.8000 7.40643
Anal_6 30 .00 10.00 4.6667 5.07416
Total 30 50.00 78.00 63.8667 8.11866
Valid N (listwise) 30

Setelah itu dicari nilai reliabilitas berdasarkatadpada tabel statistik deskriptif di
atas. Dapat diketahui bahwa jumlah varians tiap isdalah sedangkan varians total
adalah . Maka reliabilitas dihitung menggunakanusrAlpha dengan bantuan SPSS 16.0

sebagai berikut :

Tabel. 4.6.

Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar

Correlations

Uji_Angket_1 Total
Uji_Angket_1  Pearson Correlation 1 .781
Sig. (2-tailed) .683
N 30 30]
Total Pearson Correlation .781 1
Sig. (2-tailed) .683
N 30 30|




Pada Tabel. 4.6. dapat diketahui besar nilai wakdinstrumen adalah sebesar

0,781 yang berarti instrumen yang akan digunakaa panelitian ini adalah valid.

Tabel. 4.7.

Reliabilitas Uji Coba Tes Hasil Belajar

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0]
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

310 7

Berdasarkan Tabel. 4.7. diperoleh nilai reliaksiitga adalah 0,310 artinya tes yang
digunakan pada penelitian ini adalah reliabel dayak. Berdasarkan pada analisis
intrumen yang digunakan pada penelitian ini dapsitghulkan bahwa kedua instrumen
yang digunakan pada penelitian ini adalah validréfiabel sehingga layak untuk di ujikan

pada sasaran.

4.1.2. DataHasil TesBelajar Matematika
Data hasil tes merupakan data kuantitatif.Datal hesidalam penelitian ini terdiri
dari data hasil tes belajar matematika siswa daa skor yang didapatkan siswa melalui

angket persepsi siswa.



Data nilai tes hasil belajar matematika diperoleblatni pemberian tes kepada
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran liskBes yang diberikan kepada siswa
berbentuk tes uraian dengan aturan penskoran gatgditetapkan sebelumnya.Perolehan
nilai siswa dapat dilihat pada Tabel.4.8. (lampiraehingga diperoleh data statistik
deskriptif sebagai berikut:

Tabel. 4.9.
Statistik Deskriptif Data Nilai Tes Hasil Belajardtématika Siswa

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Tuntas

Belum

Tuntas

.00

79.00

63.4516

15.81737

14.00

17.00

Data_Nilai 31

Valid N (listwise) 31

Dari data di atas, hasil tes belajar yang dipersisiva kurang baik. Rata-rata siswa
belum mencapai ketuntasan dalam belajar sedangkayah 17 siswa telah mencapai
target ketuntasan belajar yang telah ditetapkan.

Deskripsi data secara statistik menunjukkan bahi@aminimum tes belajar yang
diperoleh siswa adalah sebesar 0, sedangkan raksimum yang diperoleh siswa sebesar
79.Secara umum, rata-rata siswa dapat dinyatakamikentas dalam belajar. Nilai rata-
rata perolehan nilai siswa sebesar 63,45.

4.1.3. Data Perolehan Skor Angket

Angket yang diberikan kepada siswa diisi sesuaigdenkondisi siswa saat
mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas. Angketterdiri dari 4 jawaban yang telah
ditentukan yaitu “Sangat setuju”, “Setuju”, “Kurarsgtuju”, dan “Sangat tidak setuju”.
Data perolehan dari angket siswa merupakan dathtatifayang di ubah menjadi data
kuantitatif berdaasarkan aturan penskoran yandn tditetapkan oleh peneliti.Perolehan

skor angket dapat dilihat pada Tabel.4.10. (lanmpira



Tabel. 4.11.
Statistik Deskriptif Skor Perolehan Angket Perse&iswa

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Skor_Angket 31 45.00 87.00 69.2903 15.62091

Valid N (listwise) 31

Dari data perolehan angket di atas, dapat dijefaskahwa rata-rata siswa
memandang positif kegiatan pembelajaran yang dliikiit kelas.Secara statistik
dideskripsikan skor minimum angket yang diperoledwa adalah sebesar 45, sehingga
dikategorikan siswa yang memperoleh skor terselemamdang kegiatan pembelajaran
yang diikuti negatif.Sedangkan skor maksimum yaipgrdleh siswa sebesar 87, sehingga
dikategorikan siswa yang memperoleh skor terselemamdang kegiatan pembelajaran

yang diikuti di kelas sangat positif.

4.2. Analis Data

Data yang diperoleh, selanjutnya akan dilakukanlisssakorelasi sederhana.
Terdapat dua variabel yang digunakan yalkwependent variable( X ) dan dependent
variable ( Y ). Sebelum menggunakan analisis korelasi sedertealebih dahulu harus
dilakukan uji linearitas regresi pada kedua valigbesebut dengan rumusan hipotesis
yang telah disebutkan.

Korelasi antara persepsi siswa terhadap kegiatamb@ajaran dan hasil belajar

matematika siswa. Rumusan hipotesis sebagai berikut



Ho : Tidak ada korelasi yang positif dan signifikantaaa persepsi siswa terhadap
kegiatan pembelajaran dan hasil belajar matemaisivea.

Hy : Ada korelasi yang positif dan signifikan antg@rsepsi siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa.

Jika ada korelasi yang positif dan signifikan aateedua variabel yang dimaksud
pada penelitian ini, makagHdlitolak.

Dari data tersebut diuji tingkat korelasinya dendaamtuanSPSS 16.0.Tetapi
terlebih dahulu kita tentukan apakah kedua datelert linear, dengan menggunakan uji
regresi linear. Menentukan persamaan regresi @altiik data tersebut, sehingga akan kita
tahu bahwa kedua data tersebut. Persepsi siswadtgrikegiatan pembelajaran di kelas
sebagai variabel bebasdependent variable) dan hasil belajar matematika siswa sebagai
variabel terikat dependent variable).Setelah diketahui bahwa kedua data tersebutrjinea
maka dapat ditentukan nilai korelasi dari keduaa datsebut. Model regresinya adalah
sebagai berikut :

Y=a+bX

Keterangan
Y = Variabel terikat ( hasil belajar siswa )
X = Variabel bebas ( persepsi siswa terhadap kegpeebelajaran di kelas )
Rumusan hipotesis
Ho : b = 0, artinya model regresi tidak sesuai dengan data.
Hiy : b # 0, artinya model regresi sesuai dengan data

Untuk membantu perhitungan, maka digunals®$S 16.0 . Sehingga diperoleh

sebagai berikut :



Tabel. 4.12.
Tabel Regresi Linear Antara Persepsi Siswa TerhHeégmtan Pembelajaran di Kelas dan

Hasil Belajar Siswa

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Skor_Angket® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Data_Nilai

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4782 .229 .202 14.12757,

a. Predictors: (Constant), Skor_Angket

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1717.622 1 1717.622 8.606 .006%
Residual 5788.055 29 199.588
Total 7505.677 30
a. Predictors: (Constant), Skor_Angket
b. Dependent Variable: Data_Nilai
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 29.888 11.719 2.550 .016
Skor_Angket 484 .165 478 2.934 .006

a. Dependent Variable: Data_Nilai



Hasil uji F terlihat pada tabel ANOVA, bahwa sigkafsi pengujian (sig.) diperoleh
0,006 yang kurang dasi yang digunakan yaitu 0,05. Sehingga,ditolak.Artinya bahwa
model regresi sesuai dengan data, maka dapat dikiampbahwa persepsi siswa terhadap
kegiatan pembelajaran berpengaruh pada hasil bgfaja
Kemudian, pada uji parsial dapat dilihat pada tatafficients. Signifikasi
pengujian parameter-parameter regresi sangat kedili 0,006 kurang darb yang
digunakan yaitu sebesar 0,05. Berarti nida 0danb # 0. Oleh karena itu, persamaan
regresi yang menyatakan hubungan antara perseps $erhadap kegiatan pembelajaran
dan hasil belajar matematika siswa adalah sebagiuib :
Y = 29,888 + 0,484X
Setelah mengetahuhi persamaan linear regresi dduakdata, maka kedua data yang
dimaksud pada penelitian ini adalah linear.Kemudiapat dilakukan analisis korelasi
antara kedua variabel yang dimaksud pada peneiitian
Tabel.4.13.
Tabel Korelasi Antara Persepsi Siswa Terhadap kagi@embelajaran di Kelas dan Hasil

Belajar Matematika Siswa

Correlations

Data_Nilai | Skor_Angket
Data_Nilai Pearson Correlation 1 478"
Sig. (2-tailed) .006
N 31 31
Skor_Angket  Pearson Correlation 478" 1
Sig. (2-tailed) .006
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Dari Tabel.4.13. korelasi signifikan pada galatlOg&ngan nilai korelasi sebesar
0,478 maka bl ditolak dan terima IH Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi
yang positif dan signifikan antara persepsi sissrhadap kegiatan pembelajaran di kelas
dan hasil belajar matematika.

Untuk menentukan koefisien determingRi), yaitu dengan mengkuadratkan nilai
korelasi yang diperoleh sebesar 0,478. Maka kaef@eterminasinya adalah 0,2285,
artinya bahwa persepsi siswa terhadap kegiatan glajatan di kelas berpengaruh sebesar

22,85%. Sedangkan 77,15% merupakan faktor lainnya.

4.3. Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang masasgyg variabel dan
pengaruhnya. Variabe{ sebagai variabel bebas yaitu persepsi siswa taphkegiatan
pembelajaran di kelas dan pengaruhnya terhadapledajar matematika siswa dalam hal
ini bertindak sebagai variab¥l
4.3.1. Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran di Kelas

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui persepswaisnaka siswa diberikan
angket yang berisi pernyataan-pernyataan mengeaaialan kegiatan pembelajaran yang
biasanya diikuti oleh siswa di kelas.Pernyataamysaan tersebut dibuat berdasarkan
kisi-kisi yang ditetapkan sebelumnya.Kemudian patagn-pernyataan tersebut diubah ke
dalam skor yang berupa nilai-nilai dengan aturamskeran.Skor persepsi yang diperoleh
dapat dilihat pada Tabel. 4.10.

Dari Tabel.4.11. dapat dilihat bahwa pada perolesi@r angket yang diberikan
kepada masing-masing siswa, sebanyak 9 siswa 2808% dari jumlah siswa

beranggapan negatif dengan kegiatan pembelajarag jelah di lakukan di kelas.



Sedangkan 22 siswa atau 70,97% dari jumlah siseranggapan positif. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa merasa kegiatan pembelajakelas memotivasi siswa untuk
mengikuti sampai kegiatan pembelajaran tersebuaikber Dampak yang positif juga akan
terjadi pada hasil belajar yang diperoleh siswa.

4.3.2. Hasll Belajar Matematika Siswa Kelas X TKJ 1

Hasil belajar yang di maksud disini adalah ses@aigdn yang disebutkan pada
batasan masalah, yaitu nilai-nilai yang diperolebwa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas. Hasil tes masing-masingasidapat di jelaskan pada tabel data
perolehan tes hasil belajar siswa berikut :

Dari tabel.4.8.dapat dilihat bahwa sebanyak 14 sigelah mencapai nilai
ketuntasan minimum yang digunakan sekolah. Sedangkhanyak 17 siswa belum
mencapai ketuntasan minimum.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggurakalisis korelasi sederhana,
dapat dijelaskan bahwa nilai korelasi sebesar 0,Ar@nya, dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,01 ada korelasi yang positif dan sigmfilantara persepsi siswa terhadap
kegiatan pembelajaran di kelas dan hasil belajalemmatika siswa. Hal tersebut dapat
dilihat pada Tabel.4.7.yang dihitung dengan ban&iR85 16.0.koefisien determinasi yang
didapatkan adalah sebesar 0,2285, yang artinyabedX dalam hal ini yang dimaksud
adalah persepsi siswa terhadap kegiatan pembelagirekelas berpengaruh sebesar

22,85% dalam menentukan hasil belajar matematikg ggeroleh siswa.

4.4. Temuan Kgadian
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh pengdédda kelas X TKJ 1 di SMK PGRI

Kota Mojokerto. Ditemukan beberapa kejadian sebagakut :



(1).Sebanyak 9 siswa menunjukkan persepsi negatddaphkegiatan pembelajaran di
kelas, namun hasil belajar rendah. Sehingga ketsyea tersebut tidak mencapai nilai
ketuntasan minimum yang telah di tetapkan. Hatenadi pada siswa dengan nomor
absen 2, 3,7, 12, 14, 19, 24, 26, dan 29 .

(2). Ada siswa yang menunjukkan persepsi yang posdifun hasil belajar yang
diperoleh rendah dan tidak mencapai nilai ketumtasiamimum. Hal ini terjadi pada

siswa dengan nomor absen 1, 6, 8, 11, 17, 20&2831 .






